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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa makna sistem badunsanak yang diterapkan oleh 
owner ID Cake Bukittinggi kepada karyawannya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan makna dari badunsanak menurut owner ID Cake 
Bukittinggi. Jenis penelitian kualitatif ini adalah studi kasus dengan mewawancarai owner ID Cake 
Bukittinggi. Subjek dari penelitian ini hanya satu orang yaitu owner dari ID Cake Bukittinggi. Hasil 
yang didapatkan dari penelitian ini adalah owner ID Cake Bukittinggi mengganggap karyawan 
seperti anggota keluarganya sendiri. Dalam menjalankan usahanya pemilik ID Cake Bukittinggi 
mengganggap karyawan sebagai anaknya sendiri begitu juga dengan karyawannya yang juga 
menganggap owner Id Cake Bukittinggi sebagai ibu mereka sendiri. Hal ini dilakukan oleh pemilik 
ID Cake Bukittinggi agar dalam bekerja karyawannya tidak merasa takut dan tertekan dalam 
bekerja. Sehingga para karyawannya dapat bekerja dengan nyaman dan menghasilkan produk 
yang berkualitas.  
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Indonesia merupakan salah satu 
negara didunia yang berbentuk 
kepulauan. Dikutip dari kompas.com, 
pada tahun 2015 jumlah penduduk di 
Indonesia sebanyak 238.518.000 jiwa 
dan diprediksi pada tahun 2020 
menjadi 271.066.000 jiwa. Indonesia 
memiliki banyak suku di dalamnya, 
sensus penduduk oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat, terdapat 1.340 
suku bangsa yang ada di Indonesia 
(Kompas.com, 2020).  Dari sekian 
banyak suku yang ada di Indonesia, 
beberapa suku memiliki keterampilan 
dalam bidang wirausaha, salah satunya 
adalah suku Minangkabau. Ini 
sependapat dengan pernyataan dari 
Maulidiya & Eliana (2013) bahwa suku 
Minangkabau merupakan suku yang 
sedari dini diajarkan untuk memiliki 
keyakinan untuk sukses dan bisa 
bertahan di situasi sesulit apapun.  
Berdasarkan penelitian 60% mata 
pencarian orang Minangkabau adalah 
berwirausaha (Welsa, 2017). Hal ini 
dikarenakan orang tua di Minangkabau 
menanamkan filosofi “Alah Takambang 
Jadi Guru” yang memiliki arti alam 
memiliki peran penting sebagai guru 
dalam kehidupan yang memiliki 
hubungan yang erat dengan sifat 
kewirausahaan, fleksibilitas dan 
bekerja keras (Hastuti, et al, 2015; 
Sutant & Nurrachman, 2018). Salah satu 
cara orang Minangkabau mencari 
nafkah adalah dengan berdagang atau 
berwirausaha, berdagang yang biasa 
dilakukan oleh orang Minangkabau 
seperti berdagang bahan pokok 
makanan, pakaian, dan masih banyak 
lagi (Ovianti, et. al, 2015). . Para 
wirausahawan Minangkabau sejak 
dahulu selalu memakai prinsip ekonomi 
“lamak di awak, katuju di urang” yang 
artinya ekonomi saling menguntungkan 
kedua belah pihak (Yuminar, et. al, 
2019).  
Wirausaha merupakan salah satu 
penyokong perekonomian suatu 
negara. Dikutip dari republika.co.id, 
untuk menyokong perekonomian 
setidaknya empat persen dari jumlah 
penduduk Indonesia harus 
berwirausaha. Namun nyatanya 
sekarang baru sekitar tiga persen dari 
penduduk Indonesia yang 
berwirausaha. Wirausaha dikatakan 
sebagai penyokong perekonomian 
negara karena wirausaha akan 
meningkatkan pendapatan nasional, 
membuka lapangan pekerjaan, 
mengurangi kesenjangan sosial serta 
ekonomi, menciptakan nilai tambah 
barang dan jasa, serta menciptakan 
masyarakat yang adil dan makmur. 
Wirausaha merupakan orang yang 
memperkenalkan barang dan jasa baru 
yang dapat menciptakan nilai tambah 
(value) terhadap sumber daya melalui 
proses berfikir kreatif, melakukan 
inovasi, dan berani mengambil resiko 
serta menggunakan jaringan sosial 
mereka untuk mendobrak sistem 
ekonomi (Baswori, dalam Hamali & 
Budihastuti, 2017; Dyer et. al, 2008; 
Oktradiksa, 2015; Walczak & Duraj, 
2014). Para wirausahawan ini memiliki 
beberapa ciri, seperti berkomitmen, 
memiliki motivasi untuk mendapatkan 
prestasi, memiliki inisiatif, secara 
presisten dapat memecahkan masalah, 
bersikap realistik, mencari feedback 
dari apa yang dilakukan, dan lainnya 
(Oktradiksa, 2015). 
Seseorang wirausahawan harus 
memiliki jiwa kepemiminan 
(leadership) yang baik. Ini penting 
karena dapat meningkatkan 
kemampuan individu, grup ataupun 
kinerja perusahaan, serta 
mempengaruhi kemampuan 
kewirausahaan seorang pemimpin 
dalam menghadapi kompetisi usaha 
yang ketat (Bagheri & Pihie, 2010). 
Leadership merupakan seseorang yang 
dapat mengatur dan mengarahkan 
anggotanya agar tujuan organisasi 
tercapai (Hamali & Budihastuti, 2017). 
Pemimpin yang mengikuti pasar, 
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berinovasi, bereksperimen, dapat 
mengayomi anggotanya serta terampil 
dapat menjadikan perusahaan lebih 
berkembang disebut entrepreneurial 
leadership (Chen, 2007; Thornberry, 
dalam Tjandra & Ardianti, 2013; 
Wanardi, dalam Ranto, 2017) 
Entrepreneurial leadership memiliki 7 
dimensi yaitu able to motivate (dapat 
mendukung inovasi anggotanya agar 
perusahaan membaik), visionary, 
proactive (dapat bersaing dengan yang 
lain), innovativeness, risk taking 
(berani mengambil resiko), 
achievement oriented dan persistence 




dipraktekkan pada berbagai macam 
perusahaan multinasional atau Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
(Pradika & Handoyo, 2013). Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
merupakan jenis usaha kecil  yang 
memiliki keuntungan 200 juta rupiah 
diluar tanah dan bangunan tempat 
usaha (Tristanto & Wardana, 2018). 
Perusahaan multinasional adalah 
sebuah perusahaan besar yang 
memiliki banyak cabang diluar negeri 
tetapi kontrol tetap dilakukan oleh 
perusahaan induk di negara asalnya 
(Nuraini, 2014). 
Dalam sebuah perusahaan juga 
dibutuhkan karyawan yang dapat 
dipercaya. Salah satu aset sebagai alat 
penggerak dalam memajukan suatu 
perusahaan dan pelaku utama produksi 
adalah karyawan (Ridlo, 2012; Safitri et 
al, 2017). Karyawan memiliki peran 
penting dalam sebuah perusahaan, 
karena karyawan dapat dilatih untuk 
mencapai tujuan dari sebuah 
perusahaan (Gultom, 2014). Agar 
tercipta lingkungan kerja yang nyaman, 
wirausahawan harus membangun 
hubungan yang baik dengan 
karyawannya agar kinerja mereka 
dapat diandalkan. Apabila karyawan 
merasa tidak nyaman, hal itu dapat 
menyebabkan penurunan keuntungan 
perusahaan, terhambatnya 
pertumbuhan bisnis, penurunan 
kualitas pelayanan dan rendahnya 
kepuasan pelanggan (Nisrina, 2020). 
Menurut Martin (2005) karyawan 
membutuhkan dukungan, arahan, dan 
kebebasan dalam bekerja dari 
atasannya agar dapat meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang 
lebih tinggi dari penyelesaian 
serangkaian tugas yang dibebankan 
(Murty, 2012). Kualitas interaksi antara 
atasan dan bawahan disebut Leader 
Member Exchange (LMX) yaitu 
hubungan timbal balik yang unik antara 
atasan dan bawahan yang dapat 
meningkatkan hubungan atasan dan 
bawahan yang dapat menyebabkan 
pertukaran sosial berupa ide, 
kewajiban, kepercayaan, serta 
kedekatan interpersonal yang dapat 
menguntungkan kedua belah pihak 
(Liden & Maslyn, 1998). 
Menurut Rizqullah & Mahyusar 
(2019) leader member exchange 
menyatakan bahwa keahlian dan 
kompetensi yang dimiliki karyawan 
serta keinginan pribadi atasan dapat 
membentuk hubungan khusus. 
Sedangkan menurut Morrow dalam 
(Rizqullah & Mahyusar, 2019) 
mengatakan bahwa leader member 
exchange adalah peningkatan kualitas 
hubungan antara atasan dan bawahan 
yang dapat meningkatkan kinerja 
keduanya. Leader member exchange 
adalah kualitas hubungan antara 
pimpinan dengan bawahan dimana 
faktor yang mempengaruhinya adalah 
durasi hubungan, intensitas hubungan, 
serta gaya kognitif (Mosley, et. al, 2014). 
Menurut Sweeney & Thompson dalam 
(Rizqullah & Mahyusar, 2019) leader 
member exchange adalah suatu 
hubungan khusus dan kepercayaan 
yang berkembang antara atasan dan 
bawahan yang dapat mempengaruhi 
kinerja satu sama lain. 





Berdasarkan hasil wawancara 
pertama dengan owner Id Cake, peneliti 
mendapatkan bahwa dalam 
berwirausaha seorang pengusaha harus 
menjaga hubungan yang baik dengan 
karyawan dan membuat karyawan 
nyaman saat bekerja. Seperti yang 
dikatakan owner Id Cake, “Ante disiko 
sistemnyo kekeluargaan se nyo Pis. 
Ante kecekan ka anak-anak ko sadonyo, 
wak disiko sadonyo badunsanak. Jadi 
antaro ante sebagai seorang owner 
dengan karyawan ko buliah dikecekan 
ndak ado batasan, ante menganggap 
mereka sebagai anak ante dan mereka 
pun menganggap ante ko urang tuo 
mereka”. Berdasarkan pernyataan 
subjek tersebut, subjek menerapkan 
sistem “badunsanak” dalam mengatur 
karyawannya, dengan cara menganggap 
karyawan sebagai anak bukan hanya 
sekedar sebagai pekerja. Dunsanak 
memiliki arti tempat untuk mengadu 
dan melimpahkan keluh kesah serta 
tempat untu mencurahkan isi hati 
seseorang (Ovianti, et. al, 2015). 
Berdasarkan latar belakang dan 
hasil wawancara awal yang telah 
dijelaskan diatas, maka peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam tentang makna 
“badunsanak” yang ada di lingkungan 
kerja toko Id Cake, dengan mengambil 
judul “Makna Badunsanak bagi owner 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk 
mendeskripsikan makna dari 
badunsanak menurut owner ID Cake 
Bukittinggi. Jenis penelitian kualitatif 
yang digunakan adalah studi kasus. 
Myers (2009) menjelaskan bahwa 
penelitian studi kasus adalah penelitian 
yang menggunakan bukti empiris yang 
didapat dari suatu organisasi dan 
kemudian mempelajarinya. Subjek dari 
penelitan ini adalah owner dari ID Cake 
Bukittinggi. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode wawancara yaitu 
dengan mewawancarai owner dari ID 
Cake Bukittingi. Analisis data yang 
digunakan adalah model interaktif 
menurut  Miles dan Haburman (2007) 
yang terdiri dari empat tahapan yaitu, 
pengumpulan data, reduksi data, 
display data, dan yang terakhir tahap 
verifikasi data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
ID Cake Bukittinggi didirikan oleh 
seorang wanita bernama Asnida Yetti 
pada tahun 2006 yang berasal dari 
Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 
Awalnya owner dari ID Cake Bukittinggi 
ini memulai usaha karena melihat 
peluang bisnis yang cukup menjanjikan 
di wilayahnya karena belum ada toko 
kue yang buka di daerah tersebut. Pada 
tahun 2006 owner mulai membuka 
usaha kuenya untuk dipasarkan ke 
masyarakat yang ada di kampungnya 
saja, namun karena omset yang terus 
meningkat setiap bulannya membuat 
owner ID Cake Bukittinggi mulai 
membuka usaha di wilayah Bukittinggi 
dan mempekerjakan beberapa 
karyawan untuk membantu usahanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang telah peneliti lakukan. 
Maka didapatkan hasil bahwa untuk 
menjaga hubungan yang baik dengan 
karyawannya, owner ID Cake 
Bukittinggi menerapkan sistem 
badunsanak dalam menjalankan 
usahanya. Maksud dari badunsanak 
adalah tempat untuk mengadu dan 
melimpahkan keluh kesah serta tempat 
untuk mencurahkan isi hati seseorang 
(Ovianti, et. al, 2015). Hubungan timbal 
balik yang unik antara owner dan 
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karyawan ini disebut leader member 
exchange (Liden & Maslyn, 1998). 
Hubungan yang unik ini dapat 
menyebabkan pertukaran sosial berupa 
ide, kewajiban, kepercayaan, serta 
kedekatan interpersonal yang dapat 
menguntungkan kedua belah pihak . 
Leader member exchange memiliki 
beberapa aspek yaitu kontribusi, 
loyalitas, afeksi dan respek 
professional. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan owner ID Cake Bukittinggi, ia 
mengatakan bahwa makna dari sistem 
badunsanak yang diterapkan kepada 
karyawannya memiliki maksud bahwa 
antara owner dan karyawan tidak 
memiliki batasan tetapi tetap memiliki 
aturan yang harus dipatuhi oleh 
karyawan. Dalam membawahi 
karyawan owner ID Cake mengatakan 
bahwa ia tidak bersikap otoriter kepada 
karyawannya dan selalu berusaha 
untuk dekat dengan karyawannya. 
Owner ID Cake Bukittinggi menganggap 
karyawannya tidak hanya sebagai 
karyawan melainkan sudah seperti 
anak sendiri. owner ID Cake Bukittinggi 
juga mengatakan bahwa ia 
membebaskan karyawannya untuk 
bersikap seperti dirumah sendiri saat 
sedang bekerja, baik bercanda dengan 
sesama karyawan berlari-larianpun 
tidak apa-apa asal tidak mengganggu ke 
produksi. hal ini dilakukan owner ID 
Cake Bukittinggi agar karyawannya 
merasa nyaman saat bekerja. Hal lain 
yang dilakukan oleh owner ID Cake 
Bukittinggi untuk mempererat 
hubungan antara dirinya dan karyawan 
adalah dengan membawa karyawannya 
pergi jalan-jalan, pergi makan-makan 
bersama, saat bulan puasa mengadakan 
buka bersama dan juga pergi jalan-jalan 
atau masyarakat minang menyebutnya 
“balimau”. 
Owner ID Cake Bukittinggi  
mengatakan bahwa alasan ia memakai 
sistem badunsanak ini adalah agar para 
karyawannya dapat  bekerja dengan 
santai dan tidak dibawah tekanan. Sikap 
ini disebut afeksi yaitu sikap kasih 
sayang yang dimiliki antara pimpinan 
dan bawahan yang dapat 
mempengaruhi satu sama lain yang 
dapat bersifat personal daripada nilai 
kerja professional (Liden & Maslyn 
(1998). Owner ID Cake Bukittinggi 
mengatakan bahwa bekerja didalam 
tekanan itu sulit karena membuat 
karaywan jadi tidak konsentrasi saat 
bekerja dan merasa ketakutan. 
Sehingga Owner ID Cake Bukittinggi 
menerapkan sistem badunsanak ini 
agar para karyawannya dapat bekerja 
dengan nyaman. Owner ID Cake 
Bukittinggi juga mengatakan bahwa 
dari awal interview kerja ia sudah 
mengatakan kepada calon 
karyawannya jika sudah bekerja di ID 
Cake Bukittinggi berarti semua 
karyawan itu badunsanak sehingga 
tidak boleh ada yang menjalin 
hubungan karena mereka telah satu 
keluarga. Alasan kenapa hal ini 
dilakukan oleh owner ID Cake 
Bukittinggi adalah karena jika ada yang 
menjalin hubungan di lingkungan kerja, 
maka akan mengganggu kinerja 
karyawan tersebut dan juga karyawan 
yang lain. 
Pada saat briefing Owner ID Cake 
Bukittinggi selalu mengatakan kepada 
karyawannya  untuk bekerja seperti 
mengerjakan usaha milik sendiri. Hal ini 
dilakukan owner ID Cake Bukittinggi 
agar karyawan dapat bekerja dengan 
maksimal dan sepenuh hati bukan 
karena ingin mendapatkan gaji saja, 
sehingga produk yang dihasilkan adalah 
kualitas terbaik.  Dalam menjalin 
hubungan antara owner dan karyawan 
dibutuhkan loyalistas atau kesetian dan 
kepercayaan antara owner dan 
karyawan. Loyalitas adalah sejauh 
mana pimpinan dan bawahan loyal atau 
setia terhadap satu sama lain dan sejauh 
mana pimpinan dan bawahan 
mendukung tindakan dan perilaku satu 
sama lain (Liden & Maslyn (1998).  Hal 





ini dapat dilihat dari pernyataan owner 
ID Cake Bukittingi bahwa ia tidak ragu 
untuk memberikan buku resep kepada 
karyawannya, bahkan owner ID Cake 
Bukittinggi juga mengajarkan teori dan 
cara mempraktekkan teori tersebut 
kepada karyawannya. Owner ID Cake 
Bukittinggi juga mengatakan bahwa ia 
memperbolehkan karyawan yang 
berhenti untuk memakai resep kuenya 
dan juga boleh bertanya jika ada resep 
atau cara membuat kue yang lupa. 
Untuk mendapatkan produk yang 
baik dibutuhkan kontribusi yang penuh 
baik dari owner maupun karyawan. 
Kontribusi adalah suatu hal yang 
dirasakan sebagai persepsi jumlah, arah 
dan kualitas aktifitas berorientasi kerja 
yang dikemukakan setiap anggota 
terhadap tujuan bersama (Liden & 
Maslyn (1998). Menurut Erdogan & 
Bauer (2015) hubungan yang 
berkualitas tinggi antara atasan dan 
bawahan ditandai dengan adanya 
pertukaran sumber daya seperti 
dukungan motivasi dan loyalitas antara 
keduanya. Kontribusi yang dapat dilihat 
pada owner maupun karyawan dapat 
dilihat dari briefing yang selalu 
diadakan oleh owner ID Cake 
Bukittinggi setiap minggu. Dimana 
disanalah karyawan dapat mengatakan 
ide-ide seperti resep baru, menu baru 
dan kreasi kue baru mulai dari topping 
dan rasa. Owner  ID Cake mengatakan 
setelah ide-ide diberikan maka ia dan 
karyawan akan merundingkannya 
bersama apakah resep tersebut akan 
dicoba atau tidak.  
Owner ID Cake Bukittinggi 
mengatakan hubungannya dengan 
karyawan yang sudah berhenti bekerja 
sangat baik. Pada umumnya setiap 
karyawan yang sudah berhenti pasti 
akan datang berkunjung untuk melihat 
keadaannya atau sekedar 
bersilaturahmi hal ini karena para 
karyawan yang telah berhenti 
menganggap owner ID Cake Bukittinggi 
sudah seperti orang tua mereka. Selain 
itu owner ID Cake Bukittinggi juga 
mengatakan jika ada karyawan yang 
sudah berhenti yang ingin membuka 
usaha sepertinya namun ada resep atau 
cara pembuatan yang lupa maka ia akan 
menyuruh karyawan tersebut untuk 
datang ke toko untuk diajari kembali 
bagaimana cara membuat kue tersebut. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa Makna Badunsanak bagi owner 
terhadap karyawan di ID Cake 
Bukittinggi adalah dengan 
mengganggap karyawan seperti 
anggota keluarga sendiri. Dalam 
menjalankan usahanya owner ID Cake 
Bukittinggi mengganggap karyawan 
sebagai anaknya sendiri begitu juga 
dengan karyawannya yang juga 
menganggap owner ID Cake Bukittinggi 
sebagai ibu mereka sendiri. Hal ini 
dilakukan oleh owner ID Cake 
Bukittinggi agar dalam bekerja 
karyawannya tidak merasa takut dan 
tertekan dalam bekerja. Sehingga para 
karyawannya dapat bekerja dengan 
nyaman dan menghasilkan produk yang 
berkualitas. Selain itu dengan karyawan 
yang sudah berhenti bekerjapun owner 
ID Cake Bukittinggi masih memiliki 
hubungan yang baik karena sistem 
badunsanak yang selalu ia terapkan 
kepada setiap karyawannya sehingga 
membuat karyawannya yang telah 
berhenti juga mengganggapnya sebagai 
orang tua dan sesekali datang untuk 
mengunjungi owner ID Cake Bukittinggi 
untuk bersilaturahmi. 
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